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KATA PENGANTAR 
 

Alhamdulilah, kami panjatkan puji dan syukur kepada Allah 

SWT, sehingga buku Harapan Menjadi Jawaban ini dapat diselesaikan 

tepat pada waktunya.  

Diterbitkannya buku Harapan Menjadi Jawaban ini merupakan 

sebuah upaya mendokumentasikan Perjuangan dan Perjalanan Hidup 

para penulis yang akan selalu diingat sepanjang zaman.  

Buku Harapan Menjadi Jawaban ini merupakan media untuk 

menyampaikan pesan, merefleksikan kebahagiaan, kegelisahan, 

harapan, kedukaan, ketidakberdayaan, kenangan, kerinduan, 

kepasrahan dan kebangkitan yang ditulis sesuai dengan kekhasan para 

penulis.  

Terima kasih yang tak terhingga kami ucapkan kepada semua 

pihak yang telah terlibat dan mendukung terwujudnya buku Harapan 

Menjadi Jawaban ini. 

 

 

Januari 2023 

Penulis  
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MAKNA SEBUAH CINTA 

 

Salah satu amalan hati adalah cinta 

Pondasi seluruh amalan adalah cinta 

Ibadah kepada Allah dibangun atas dasar cinta 

Bahkan hakikat ibadah itu berasal dari cinta 

Ibadahmu bagaikan kulit tanpa roh jika dilakukan tanpa cinta 

 

Hakikat mencintai 

Memberi perioritas kepada yang dicintai 

Menaati baik sepengatahuan maupun di luar sepengatahuan yang 

dicintai 

Berkonsekuensi pada ketundukan dan pengagungan kepada yang 

dicintai 

 

Cinta disebabkan rasa kasihan 

Cinta disebabkan rasa hormat 

Cinta disebabkan rasa kebutuhan 

Cinta karena Allah dan untuk Allah 

 

Tanda orang yang mencintai 

Mematuhi perintah dan larangan yang dicintai 

Senantiasa menyebut dan memuji yang dicintai 

Berusaha ridha yang dicintai 

 

Itulah makna cinta 

Itulah sejatinya cinta 

Itulah realita cinta 

Itulah hakikat cinta 

Yusran, April 2022 
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NAFAS BERBAGI 

 

Hati sanubarimu begitu tulus nan ikhlas 

Saat kau letakkan tangan permata kasih 

Semangat kekar mendambakan  Ridho Ilahi 

 

Bukalah jandela hati sanubari lagi 

Terawanlah  ke bawah .  

Sapalah jutaan tangan  hitam dan melepuh menunggu uluran kasih 

sayang kita.  

 

Bukankah dengan status yang kita sandang, 

Gelar akademik yang diraih,  

Kesejahteraan yang dititipkan kepada-Nya,  

Kita merasa lebih terhormat bila orang miskin mencium tangan kita. 

Kalau hati sanubari terasa enggan, andaikata kultur tak mengizinkan 

kita berbagi 

Manakala dada terasa sesat, 

Bukankah kita ganti rasa hormat yang seharusnya kita berikan kasih 

sayang pada mereka. 

 

Maukah kita berbagi sebagian titipan Allah  

Sebagai rasa syukur kita pada mereka 

Inilah keharusan menegakkan syariah 

Meski dalam keadaan terhimpit 

 

Kehidupan di dunia ini adalah ladang amal sebagai salah satu fase yang 

harus dijalani 

Untuk mengantarkan pada kehidupan yang hakiki, yaitu kehidupan 

sesungguhnya 

Dunia  sebagai tempat untuk mempersiapkan bekal untuk perjalanan 

panjang. 

Akhirat sebagai tempat peristirahatan penuh kenikmatan 
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Cinta Ilahi dan Rasul-Nya.... 

Tidak hanya sebatas terucap dalam rangkaian kata... 

Tapi seiring ucapan,amalan, dan keimanan... 

serta pengorbanan untuk menjaga kesuciannya... 

pengorbanan jiwa dan raga demi Ilahi semata 

 

Sekarang bukalah jendela  hati sanubari kita. Tariklah nafas dalam-

dalam menengok ke jendela itu. 

 

Yusran, 2022  
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SEJARAH MEMBUKTIKAN 

SEMUA 

 

Silsilah moyangmu asalnya bahasa Melayu 

Menyingkap dengan prasasti Nusantara 

Ihwal prasasti Kedukan Bukit Tinggi Palembang 683 M 

Prasasti Talang Tuwo di Palembang 685 M 

Dikokohkan prasasti Kota Kapur 

Di Bangka Barat 686 M 

 

Dikonsilidasikan ahli sejarah China I-Tsing 

Bahwa Bahasa Melayu mewujudkan induk Bahasa Indonesia 

 

Menyandang gelar kehormatan senusantara 

Dengan kehormatan sebagai lambang terakui 

 

Kehormatan sebagai lambang kebanggaan Indonesia 

Kehormatan sebagai identitas diri Bangsa 

Kehormatan sebagai sarana pemersatu Bangsa 

Kehormatan sebagai penyampai pesan resmi Negara 

 

Akulah Bahasa Indonesia 

Sejarah membuktikan keberadaanku 

Sumpah pemuda telah mengikrarkan 

Negara telah merestui sebagai bahasa resmi 

 

 

Yusran September 2022 
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AKU CINTA BAHASA 

INDONESIA 

 

Aku bangga memiliki jati diri Bahasa Indonesia 

Aku mempertuan jiwa nasionalisme dengan berbahasa Indonesia 

Kekar persatuan dan kesatuan Negeriku dengan Bahasa Indonesia 

Perekat  Bangsa Negeriku Bahasa Indonesia 

 

Sebanyak 33 provinsi pelanggan setia Bahasa Indonesia 

SD, SMP, SLTA, sampai Perguruan Tinggi pelestari Bahasa Indonesia 

Masyarakat awam sampai bependidikan sebagai komsumen  Bahasa 

Indonesia 

Sebagai tanda cinta dan setia pada Bahasa Indonesia 

 

Bersatulah NKRI dengan Bahasa Indonesia 

Jayalah bangsaku dengan bahasa Indonesia 

Terhormatlah negaraku dengan bahasa Indonesia 

Komendankan Aku cinta Bahasa Indonesia 

 

Beragam bahasa hanya satu yang resmi Bahasa Indonesia 

Bergam Suku dan Ras Satu bahasa Bahasa Indonesia 

Satukan semangat melestarikan bahasamu Bahasa Indonesia 

Budayakan mengunggunakan bahasa yang benar dan baik bahasa 

Indonesia 

 

Yusran 

September 2022 
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PENUMPANG MOBIL 

 

 

Indonesia laksana mobil penumpang melaju tak kunjung tiba 

Sopir dipenuhi bisikan-bisikan pribadi dan kepentingan kelompok 

Menyelusuri jalan setapak, terjal, dan berkrikil 

Akomodasi cerewet lagi penuh ambisi 

Bagasi dari kalangan penumpang penuh harap dan cemas 

 

Kini mobil penumpang sudah 70 tahun melaju 

Mobil penumpang telah tujuh kali berganti sopir 

Dengan rezim penuh janji dan meminta kesebaran 

Sopir bingun mana jalan yang mulus dan lurus 

Rezim hanya mampu melaju lambat 

 

Persoalan penumpang tertati-tatih 

Persoalan penumpang sebatas tambal-sulam 

Persoalan penumpang tak kunjung usai 

Persolan penumpang menunggu janji 

 

Dengarkan teriakan para penumpang  

Kami butuh kemerdekaan hak dari segala bentuk penjajahan  

Kami butuh menjelankan agama dengan damai  

Kami butuh keadilan sosial seluruh penumpang 

Kami butuh pekerjaan layak 

Kami butuh kesejahteraan 

Kami butuh keamanan 

Tunggu kartu sabar  

 

 

 

Yusran, 2022 
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ADA APA DENGAN SISWA 

 

Kusongsong kedatanganmu di pagi sejuk dengan sapa  

Diwajahmu nampak penuh aura gelora  

Tampak belum mengenal duka 

Tampak bagai bejana hampa 

 

Janganlah mengotori dengan dunia maya  

Janganlah mengisi dengan medsos tercela 

Janganlah biarkan waktu tanpa guna 

Janganlah kendor sebelum berjaya  

 

Waspadalah ular-ular berbisa  

Masih banyak orang berguna 

Pakailah umurmu mengukir preforma 

Pakailah kemampuan orang tua 

 

Carilah sahabat sejati bersama-sama 

Carilah ilmu sampai dunia 

Anak SMK pasti bisa 

Anak SMK tetap jaya 

  

 

Yusran, 2022 
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LELUHURKU TERMAKAN 

GENERASI MILANIAL 

 

Leluhur para generasi melanial tak pantas diabaikan 

Leluhur tak mengenal kertas dan pena 

Apatalagi gelar perguruan tinggi mana pun 

Baca tulis asing baginya 

 

Tapi… 

 Mereka lebih arif dan bijaksana 

Mereka senantiasa berpikir positif 

Mereka kuat dan sabar  

Mereka tak berkeluh kesah 

Mereka senantiasa bersyukur 

Tertanam dalam hati sanubari  

 

Kejujuran itu mahal… 

Tegas dalam kata,  teguh dalam perbuatan  

Tahu mana yang pantas dan yang tak pantas 

Malu melakukan hal-hal yang tidak sepantasya 

 Tapi … 

Saat ini dilahap oleh zaman… 

Tak hanya sirna dalam kontekstual 

Tak lagi menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan lokal 

 

Ingat  dan jangan abaikan… 

Keteguhan, kejujuran dan ucapan benar pagar kehidupan 

Usaha sungguh dan sabar adalah titian datangnya rahmat 

Serakah berujung akan kehilangan segalanya 

Mengambil sesuatu yang bukan bagianmu, datangkan 

murka-Nya 

                                                                                                                 

Yusran, 2022 
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HENDAK KEMANA 

MERPATIH PUTIH 

                                                                                          

Merpati putih bebas melanglang buana di udara 

Menghirup  udara lepas di pagi yg berkah 

Mampu menghebohkan alam sekitar 

Diantara banyak merpati putih kukenal 

Hanya satu merpati putih terbayang-terbayang dalam duniaku 

Sudihkah mampir dalam sangkarku 

 

Merpati putih lincah menyanyikan lentungan lagu indah 

Sebagai sutradara film jenaka 

Aktormu dapat dilumpuhkan 

dengan nyanyian merdu merasut dalam kalbu 

Memasuki dua sangkar sekaligus 

Mendatangi dua sangkar sesuka hatimu 

Merpati putih terasa nyaman dari dua sangkar 

Merpati putih super waspada  masuk diantara satu sangkar 

 

Bila ceroboh dua sangkar dapat runtuh 

Sangkar satu dengan sangkar satu berebutan 

 

Kini merpati putih telah oleng sendiri 

Membela salah satu  sangkar yang pantas 

Satu sangkar akan diterjan badai 

Satu sangkar akan pulang kepemiliknya 

Merajut cinta kasih 

 

Tinggallah kenangan mesra dalam cinta dan sayang 

Kebahagiaan yang telah berlalu takkan terulang 

Itulah bunga-bunga rampai masa pacaran 

Ada senyum, ada tangis 

Ada sayang, ada benci 

Ada rindu, ada dilupakan 
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Ada kegembiraan, ada kesedihan 

Ada suka,ada duka 

 

Mau atau tidak. suka atau tidak saatnya berpisah 

Kita kembali kepangkuan masing-masing 

 

Yusran, Oktober 2022 
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HAND PHONE 

 

Benda mungil ruang rindu dalam kalbu setiap insan 

Kekuasaanmu  boleh jadi raja kebengisan 

Cengkeraman boleh  jadi raja adil dan brilian 

Setiap saat kamu dapat menghiasi warna-warni peradaban 

Kemana-mana kamu Aku main 

Sedang makan main Hand phone, 

Ingin tidur main Hand Phone, 

Jumpa seseorang main Hand Phone 

Di kamar kecil main Hand Phone, 

Di kendaraan main Hand Phone. 

Di ruang belajar  main Hand Phone 

Di rumah sakit main Hand Phone. 

Hand Phone, Hand Phone ohhhhhh Hand Phone... 

Ya atau tidak sering melalaikan perintah Allah 

Andai  saja membaca Al-Qur'an 

Durasinya  membaca pesan WA 

Membaca status sosial media 

Niscaya pasti mengkhatamkan Al-Qur'an 

Andai saja berdzikir 

Seperti menyanyi dan mendengarkan musik 

Niscaya beratlah timbangan kebaikan 

Andai saja  bertaubat seperti mengisi baterai Hand Phone 

Niscaya berkurang dosa-dosa kita. 

Andai saja kita bersedekah rutin 

seharga paket kuota dan pulsa 

Niscaya banyaklah pahala kita. 

Hand Phone  sangat ringan kita pegang saat ini, 

Namun ketahuilah akibat Hand Phone kelak akan menjadi berat di 

akhirat  

 

Yusran, oktober 2022 
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ASAL KAMU INGAT 

 

Jangan sampai  lalai dan lupa  mengingat Allah, 

jangan sampai membawa mudharat dan murka-Nya 

jangan sampai menambah berat hisab dan dosa  

Ingatlah kelak dipertanggungjawabkan 

Manfaatkan Hand Phone sebaik mungkin, 

Perhatikan waktumu saat main Hand Phone 

Perhatikan apa yag dibaca 

Perhatikan apa yang kau ditulis 

Perhatikan apa yang dilihat 

Perhatikan apa yang didengar 

perhatikan apa yang diupload 

Perhatikan apa yang dishare 

Wallahu a'lam 

 

Yusran, oktober 2022 
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ANAK PONDOKKU 

 

Pergilah anakku sayang ke dunia luas 

Mencari jati  diri kedewasaanmu 

Bersemayanglah  di penjara  sucimu 

Bergelimang dengan orang sholeh 

 

Bertefakkur dengan kalam ilahi 

Menggenjot dirimu dengan akhlakul karima 

Bermunajat  siang-malam tanpa lelah 

Mempererat hubungan dengan Rabbmu 

 

Saling mengenal dengan suku bangsa 

Berbagi rasa dan pengelaman menyongsong hari esokmu 

Berbagi suka dan duka di ladang ilmu yang penuh berkah 

Saling mengasihi dan mengajak membina budi luhur 

 

Jalanilah dengan kesungguhan dan penuh keikhlasan 

Kesebaranmu adalah kunci kesuksesanmu 

Dao adalah senjatamu  

Serahkan sepenuh hati urusan kepada Rab-Mu 

 

Yusran, 2013 
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KERINDUAN 

 

Aku memang merindukakanmu dalam belaian kasih 

Kau terlalu kerdil untuk pisah ayah 

Bacalah suratku seolah-olah kamu melihatku 

 dan jika kamu tidak merasa melihatku maka rasakanlah ayah  

melihatmu 

 

Wahai anakku jangan bergejolak  Sebab apa yang ditakdir Allah pasti 

terjadi 

Anakku ayah takut berhadapan dengan Allah , jika 

Tak mengenali Tuhanmu, Nabimu, kitab Sucimu 

Sujud Tidak Pernah, baca  Quran tidak bisa 

 Wajahmu tak pernah tersentuh air wudhu 

Bahkan saudaramu sendiri tak dikenalnya 

 

Ketika beban terasa berat ingatlah kepada Sang Pemberi Rahmat 

Perkayalah dirimu dengan  ilmu duniawi dan  ilmu agama 

Niscaya kau akan menemukan kenikmatan dari perjuanganmu  

Pemberian ibu dan bapak  paling berharga melainkan pendidikan 

akhlak mulia." 

 

"Kau adalah anak panah masa depan keluarga,  jadilah pemanah ulung 

masa depan mu." 

Menyerah tentunya bukan kosakata seorang santri dan santriwati. 

 Kamu tetap harus bangkit sebesar apapun kegagalan itu." 

Allah pasti mencintai mu jika kau masih banyak cobaan dan tantangan 

hidup  

Sebesar apa kesibukanmu kau tak melupakan ibadah 

Jadilah santri terbaik dengan mengingat selalu kepada-Nya.   

Agar nantinya kau bisa mengantarkan orangtuamu ke Syurga, Amin." 

 

Yusran, 2013 
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BADAI KITA 

Budiyanto 

 

Sayup –sayup deburan  ombak dan angin semilir 

yang menyentuh bibir pantai  

menghempaskan  butiran-butiran  pasir 

menghimpun buih-buih  putih penuh pesona  

yang menghias laut lepas 

dalam cakrawala nan  luas 

  

nun jauh diufuk  terbayang wajah insan 

yang baik budi dan rendah  hatinya   

bagaikan  luasnya samudra   

seperti  bintang gemerlap di tengah malam  

menjelma jadi  manusia yang langka 

ditengah hiruk pikuk ketamakan jiwa 

 

dia telah coba lepaskan baju kesombongan 

bagai melepas sauh di tengah lautan 

dia tebarkan kebaikan-kebaikan 

bagai menebar jaring-jaring dari nelayan 

dia bukakan hati tuk semua insan 

bagai membuka layar hingga terkembang 

 

andai ada sepuluh insan ini ditengah kita  

akan membangun kebahagian jiwa  

membangkitkan akan asa  

tuk menerjang badai-badai didepan mata 

yang lama menutup pandangan kita 

menuju pulau mahligai kita  
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BAYANG-BAYANG  

Budiyanto 

 

Bagai sapaan  ikan teri pada kawan,    

seekor tuna besar   

engkau adalah pemilik tubuh kekar 

pemilik daging lunak 

 tentu kamu lebih nikmat 

tapi masih adakah tulang bersamamu? 

 

wahai kawan,  

ingatlah sekurus-kurusnya  badanku 

sekecil-kecilnya  tubuhku  

dan seimut pandangmu 

masih ada daging yang menempel 

masih ada daging tumbuh  

 

begitulah  hidup ini wahai manusia 

seburuk apapun seseorang  

pastikan ada setitik kebaikan  dalam dirinya 

sebaik-baik kawan kita  pemimpin kita bawahan kita 

sebaik-baik diri kita bahkan sehebat diri kita 

pastikan ada noda buruk yang menempelnya 

 

 jaga emosi dan sucikan hatimu 

ingatlah  kebaikan kawanmu  walau sebesar  ikan teri 

tapi lupakan keburukan kawanmu   

walaupun setinggi  gunung semeru  

ikhlas dalam amal 

tuk meraih ridho illahi 
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SENJA DI  TIMOR LOROSAE 

Budiyanto 

 

awan putih masih menghias langit   

sedang pintu pesawat sudah terbuka 

satu persatu kaki melangkah menuruni tangga 

menyatu dibatas dibumi 

sedang  udara panas mulai merayap  

dan butiran debu pun beterbangan   

 

inikah kota  Dili 

yang belum terbayang selama ini  

seperti lagu yang pernah kudengar kni  

januari di kota Dili 

kota kenangan labuhan hati 

kota kenangan kota dibelahan bumi 

 

sekian  tahun lalu  

kutinggal ayah dan ibu 

kutelusuri jalan-jalan berliku   

menuju lembah haru 

jalan penuh debu,  

jalan penuh batu  

 

dari satu hutan lewat hutan berikutnya,  

dari satu sungai menuju sungai lainnya 

dari lembah satu ke lembah lainnya 

bahkan dari satu pos ke pos di sebelahnya 

hingga kuingat satu kata  

mana kartu tanda pengenalmu. 

 

Tiga hari dua malam berlalu 

Menuju labuhan  akhirku 

Kota kecil dengan cahaya lampu-lampu 

Yang akan padam sebelum waktu 
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Tinggal kegelapan malam 

Suara hewan dan  langkah-langkah kaki penjaga malam 

 

Natarbora  

Mengapa aku harus sampai disana 

Mengapa aku menyeberang melewati  derasnya sungai 

Sementara kawan-kawan duduk manis diberanda    

Dikampung-kampung  halamannya 

Sedang  aku harus  menapak di bumi timor lorosae 
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MASIH ILIUSI 

Budiyanto 

Kutatap dedaunan yang masih tersenyum manja 

Ditengah mentarai nan kian hangat menyapa 

Dan langkah-langkah tapak kaki yang kian menyatu 

Menuju taburan cahaya ilmu 

 

Wahai murid-muridku…..jika engkau masih anggap aku sebagai gurumu 

Terimalah amal baktiku sebagai penyuluh hatimu 

Terimalah jiwa ragaku 

Walau hidupku masih belum menentu. 

 

Wahai murid-muridku……aku bukanlah umar bakri dalam lagu kesayanganku 

Aku juga bukan sebagai pegawai  negeri yang tetap kuyakin akan itu 

Tapi berikanlah  ruang untuk tetap mengabdi 

Sebatas yang kumampu dan yang kumiliki  

 

Kadang kutersenyum seorang diri   

Mengapa hidup masih seperti ini 

Benarkah semua sudah tertulis dengan pasti 

Atau masih sebagai ilusi 

Wahai murid-muridku…..selagi engkau masih mengganggapku sebagai guru 

Kelak kita akan berpisah satu persatu 

Aku ‘kan tetap seperti ini 

Mengabdi dan mengabdi pada ibu pertiwi 

 

Saat engkau telah terbang diatas awan 

Dan menggapai semua impian 

Tak usahlah engkau  mengulurkan tanganmu 

Cukuplah jaga jati dirimu 

Akhirnya kutatap ruang-ruang yang berdebu 

Ketika berbulan-bulan tak bertemu 

Aku rindu riuhnya suaramu 

Ditengah waktu yang kian tak menentu. 

 

Selamat hari guru……………………………………….. 

       

     Rappang, 24 November 2020 
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AKHIR GORESAN PENA 

Budiyanto 

 

Kesetiaan cahaya rembulan di malam malam sepi 

Menutup hiruk pikuk kehidupan siang yang telah tenggelam 

Melantunkan nada-nada lirih 

Tuk menyambut waktu-waktu yang tak terhalang 

 

Kini penaku masih mengalir menggores deras 

Mengukir lembaran-lembaran masa 

Mengantar jiwa-jiwa muda menuju singgasana 

Agar kelak bahagia sentosa 

 

Suaraku masih lantang  kulepaskan  

Tatapan matapun masih tembus tanpa beban  

Hanya langkahku yang kian pelan 

Untuk menerjang bayang-bayang badan 

 

Waktu terus berputar dari pagi hingga malam 

Sedang roda –roda  kehidupan  menghias perjalanan  

Bersama  kaki yang tak lelah tuk melangkah  

Dalam melepaskan  goresan-goresan  pena  

 

Waktu terus berlalu 

Seiring mulai keringnya tinta dipenaku 

Sebagai isyarat terhentinya langkahku 

Meninggalkan ruang-ruang dan waktu 

 

Selamat tinggal kawan, maafkan daku 

 Yang pernah lantang menghempaskan hasratmu 

Maafkan daku yang pernah tajam menggores tatapmu 

Maafkan daku walaupun tanganku tak pernah menyentuh kalbu 

 

Biarkan aku menuju ke lembah biru 

Disana bangku-bangku  telah menunggu 

Menggapai rindu 

Yang tiada menentu 
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MALAM 

Budiyanto 

 

Dari suara-suara kecil yang merintih pedih 

Hingga gesekan daun yang bersuara lirih 

Membuat malam makin karut  

Bagai angin malam yang dingin menyapa kulit 

Sedang mataku belum juga terpejam untuk bermimpi 

‘ 

Andai saja dari tadi berminajat 

Mungkin doa-doaku meleset menmbus keheningan 

Hingga langit-langit pun terbuka 

Namun mala mini tetaplah malam yang menbuatku beku 

 

Wahai malam 

Adakah ruang bagiku untuk menghias jiwa 

Agar langkah dan berkehendakku 

Selaras  kehendak-Nya 

Hingga cairlah kebekuan dari noda-noda 

Yang melekat telah lama 

 

Angan kembali menyeberrang jauh  ke medan malam 

Menyatu bergemuruh menggetarkan makna 

Seberkas cahaya kemerahan telah tiba 

Inikah akhir malam yang hina 

Hingga subuh pun terlena 

 

Masih adakah esok seperti ini  

Sedang noda-noda makin menghujam 

Sedang gurau terus berjalan 

Roda kehidupan masih berputar 

Sedangkan tarikan nafas makin melelahkan 

 

Wahai malam  

Berikan aku waktu walau hanya sesaat 

Agar kehendakku selaras dengan kehendak-Nya 

Langkahku bersama bimbingan-Nya 

Hinga noda-nodaku pudar selamanya. 
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DOAKU 

Budiyanto 

 

Awan putih berarak melenggang dan bersenandung 

Terbawa hembusan angin kesegala penjuru   

Menyatu menutup pintu-pintu langit nan biru 

Hingga berubah jadi  pekat kelabu 

Inikah tanda tanda hujan menunggu waktu 

 

Tahukah kamu  bahwa hujan itu rahmat Illahi 

Hujan  adalah reski untuk kita semua 

Jangan sekali-kali kau ucap hujan lagi hujan lagi  

walau kita ada dimusim hujan 

Karena dapat menjadi laknat Illahi 

 

Tapi kawan ucapkan dengan baik 

Ya Robbi  jadikanlah air yang turun ini bermanfaat bagi kami 

Bermanfaat bagi mahkluk-makhlukmu  ini 

Dan juga bagi penduduk dimuka bumi 

Sebagi wujud sunah-sunah   illahi 

 

Ampunilah kami ya Allah 

Yang selama ini sering mengeluh 

Jika hujan turun dan terus turun terus  tiada henti 

Hingga kami duduk menyendiri merenung 

Kami lupa bahwa semua ini kodratMu yang  Kuasa 
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Suara Alam yang Sirna 

Budiyanto 

 

Kicau burung bernyanyi yang membuka langit pagi 

Sudah mulai senyap tak terdengar lagi 

Sisa beberapa  yang mendekam dalam sangkar 

Karena ego manusia yang tak pernah lekang 

 

Asap dari cerobong-cerobong kecil  kendaraan  

Menyongsong fajar ditengah hiruk pikuk mesin-mesin berjalan 

Adakah esok mentari tersenyum mesra menyambut pagi  

Serasa sabda alam kian sirna di tiup angin spoi 

 

Kicau burung dari sangkar-sangkar dibalik  tiang tinggi 

Melengking menyentuh kalbu menyapa pagi 

Sedangkan angin pagi mulai  enggan berhembus lagi 

Tuk menyambut terbitnya sang mentari  

 

Inikah era  cuan yang selalu didengung-dengungkan 

Membanggakan didepan dada-dada kesayangan 

Melepaskan peran alam yang kian datar 

Hingga waktu menggerus kehancuran 

 

Adakah esok  mentari masih tersenyum mesra 

Menyambut hati  yang kian hina 

Ditengah hilangnya rasa akan ego kita 

Dibalut wajah yang kian muram durja 

 

Tetaplah  bersemangat untuk hidup 

Karena masih ada waktu dan  ada Tuhan bersama kita 

Biarlah manusia-manusia yang kian rakus 

Akan tetap rakus hingga akhir hayatnya. 
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JEJAK KAKI 

Budiyanto 

 

Ketika kita melangkah ke suatu negeri 

Jejak langkah kita terpantau dengan  rapi 

Detik per detik bahkan siang dan malam  

Mata-mata  kamera tak pernah lelah memandang   

 

Saat kita sibuk bermedia sosial 

Jejak digital kita terekam dengan sempurna 

Saat kita tidak sadar bermaksiat 

Jejak nodapun menempel dihati kita 

 

Lengketnya noda-noda dosa 

Bagaikan butiran lemak yang menempel pada baju kita 

Maukah kita basuh bersama agar noda-noda hilang sirna 

Maka penuhilah panggilan-panggilan Illahi yang maha Kuasa 

 

Panggilan Illahi waktu subuh dan saat matahari tergelincir 

Bagaikan kita mandi tuk melepas daki-daki 

Yang menempel dari pagi hingga siang-hari 

Tapi kebanyakan manusia lagi sibuk mencari rezki 

 

Panggilan sore hari manusia sibuk lelah diri 

Hingga lepaslah peluang melepas daki 

Akhirnya noda-noda menempel lagi 

Sulit terhapus jika telah mati  

 

Renungkanlah waktu yang tersisa ini 

ikhlaskan mendekat kehadirat Illahi robbi 

Agar noda-noda terlepas diri 

Menjadi qolbu nan suci   
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LEMPARKAN YANG JAUH 

Budiyanto 

 

Mengapa kita masih berat melepas kesombongan 

Sedangkan waktu lahir ditolong tangan-tangan terampil 

Mengapa kita susah membuang kesombongan 

Sedang kita tersandung dan jatuh diangkat orang lain 

 

Ego yang ada pada kita hanyalah sebuah titipan belaka 

Tidak perlu diambil semua cukup yang perlu saja 

Tebarkan makna kasih dan sayang  diantara sesama 

Agar kita bahagia semua 

 

Mengapa kita harus bangga diri 

Sedangkan hasil kerja kita perlu uluran tangan kawan kita 

Mengapa kita harus tinggi hati 

Saat sakit perlu doa dan uluran tangan sesama 

 

Kesulitan yang kita dapatkan 

Hanyalah sebuah ujian belaka 

Sedangkan kemudahan yang ada  

Hanya karunia Allah yang maha kuasa 

 

Masihkan kita sombong 

Saat kematian tiba semua diurus tetangga 

Masihkan kita sombong 

Saat dikubur teman yang nyiapkan  lubangnya juga 

 

Mengapa kita masih merasa diatas terus menerus 

Sementara diatas langit masih ada langit 

Marilah leparkan kesombongan itu 

agar hati luluh dan tunduk dihadapan illahi robbi 

 

Rappang,  Mario oktober 
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BERSANDARLAH KEPADA-

NYA 

Budiyanto 

 

ketika kita berbuat baik 

belum tentu diterima dengan baik 

apalagi  menebar keburukan 

tentu akan menambah daftar permusuhan 

 

kalaupun engkau telah berbuat baik kepada sesama 

jangan sekali-kali berharap  balasannya 

atau hanya ingin berbuat ria 

hingga menghancurkan pahala yang ada 

 

kalau engkau berharap balasan dari manusia 

seumur hidupmu akan kecewa 

maka bersandarlah kepada yang kuasa 

disana penuh dengan asa 

 

andai perbuatan baikmu kau lepaskan  

dan  kau lupakan semua 

itulah perbuatan ikhlas semata 

yang akan dibalas dengan berlipat ganda 

 

maka bersandarlah pada Allah semata 

yang selalu membimbing  dalam kehidupan didunia 

yang selalu memeri reski dan menutup aib-aib  kita 

namun Dialah yang menentukan semuanya   

 

  



 

Harapan Menjadi Jawaban | 27 

TAUHID 

Budiyanto 

 

Ilmu yang perlu kita dipahami bersama 

Ilmu yang harus kita kaji dan renungkan  

Ilmu yang memberikan jalan kehidupan 

Baik didunia menuju akhirat 

Itulah kalimat tauhid laa ilaaha illallah 

 

Dengan kalimat tauhid langit ditegakkan 

Dengan kalimat tauhid bumi dihamparkan 

Dengan kalimat tauhid makhluk diciptakan 

Dan Quran sebagai pegangan kehidupan 

Maka jauhkan diri kita dari kesyirikan 

 

Ketika sebagian manusia memilih jalan yang salah 

Sebagai petunjuk jauhnya makna tauhid didadanya 

Dan sebagian melangkah pada jalan yang lurus 

Semakin tebalnya keimanan yang melekat 

Sebagai sarana kehidupan bahagia dunia dan akhirat 

 

Maka tegakkan kalimat tauhid didada 

Genggam dan peluk erat hingga penggoda terlempar 

Sambil berdoa kepada Allah yang kuasa 

Tetapkan hati ini diagamamu dan berilah aku ampunan 

Agar kelak aku dapat minum air di telaga alkausar 
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BUKAN OEMAR BAKRI 

Hajrani, S.Pd 

 

“Jadi guru jujur berbakti memang makan hati” 

Untaian  lirik  yang selidik 

Oemar Bakri guru pegawai negeri 

Bukan pegawai negeri, numpang nyimak 

 

Nasib era milineal 

Dulu dikebiri sekarang digema 

Pegawai negeri punya karisma 

Honorerpun jadi tangga halal 

 

Dompet  kadang  sepi 

Lambung kadang terjepit 

Menggapai asa tanpa menjerit 

Menunggu triwulan bertinta money 

 

Gagah dengan seragam 

Tanpa tas hitam kulit buaya  

Menyapa pagi anak-anak sesama 

Status tak jelas ikhlas terancam 

Mereka bukan Oemar Bakri 

Mereka bukan pegawai negeri 

Awal bulan tak tunggu materi 

Demi mencerdaskan anak  negeri 
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GUBERNUR  ANDALAN 

Hajrani, S.Pd 

 

Bunga mekar karena kumbang 

Tak ada kumbang layulah kembang 

Pulau mekar karena provinsi 

Muncullah petahana memimpin dinasti 

 

Pecahan pulau punya nusantara 

Andil yang kuat membangun Indonesia 

Kala otonomi berikrar manis 

Harapan kesejahteraan muncul selaras 

 

Kala rakyat di atas garis kemiskinan 

Kala putra dan putri sejak dini dititip pendidikan 

Kala infrastruktur jauh dari KKN 

Bukan kebetulan, yang memimpin andalan 

 

Gubernur tidak harus tampan 

Tapi bonus jika dapat yang rupawan 

Gubernur tidak harus belia 

Tapi kubangga jika beliau berilmu, beriman dan bertakwa 
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WARNA KURIKULUM 

Hajrani, S.Pd 

 

Merdeka namamu kini 

Beriring proklamasi 77 dikumandangkan 

Kau terlahir lucu dan menggemaskan 

Melewati visum tahapan verifikasi 

 

Hadir sebagai pelipur kebodohan 

Mengikuti perkembangan dan perubahan kabinet 

Perjalanan yang cukup panjang dan rumit 

Menuju terciptanya kelas impian 

 

Dua tahun sejak Indonesia mengibarkan merah putih 

Kurikulum 1947 lahir sebagai si sulung 

Bukti sejarah pendidikan diusung 

Menuju terciptanya pembelajaran yang ramah 

 

Membaurlah tinta, cipta dan karsa 

Melukis paradigma kurikulum nan jaya 

Menyusun perangkat bertabur warna 

Yang tetap netral pada pancasila 
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SUKU BUGIS 

Hajrani, S.Pd 

 

Sipakatau, sipakainge, sipakalebbi 

Setiap kata syarat makna 

Menjunjung tata krama 

Bernuansa kearifan lokal yang harmoni 

 

Memuliakan tanpa menghina 

Menasehati tanpa menjatuhkan 

Menghargai tanpa merendahkan 

Saling mengingatkan dan bersahaja 

 

Yang muda merghormati yang tua 

Yang tua menguatkan dan mengayomi 

Suku bugis kokoh eksistensi 

Asalnya para kesatria 

 

Akhlak yang santun jadi karakter 

Beda ras, suku dan agama bersanding bersama 

Warisan budaya lestari sepanjang masa 

Tak lekang waktu pantang pudar 
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GURU UNTUK ESOK 

Hajrani, S.Pd 

 

Tanpa nasab kau panggil mereka anak 

Kau tepis malas saat ayam mulai berkokok 

Langkahmu pasti menyongsong fajar menuju sekolah 

Bulad tekadmu melepas kebodohan yang menjajah 

 

Bekerja tak menuntut pamrih 

Melaksanakan keluhuran abadi kaya falsafah 

Kau patri pengabdian di tangan ibu pertiwi 

Mengarungi angkasa bagai garudapemberani 

 

Tut Wuri Handayani menyatu dalam baktimu 

Ing Madya Mangun Karsa pencipta ide penuh prakarsa 

Ing Ngarsa Sung Tulada kau pendidik yang teladan berjasa 

Untuk esok nan cerah membangun bangsa 
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BERSAHABAT DENGAN 

AKUNTANSI 

Hajrani, S.Pd 

 

Hadir sebagai turunan ilmu pasti 

Berteman dengan riil bergaul dengan nominal 

Keluarga besar kaum ekonomi 

Bernaung pada bahtera Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Ia mampu menjaga kestabilan harta 

Berhati-hati mengelola utang 

Konsisten mencapai laba 

Cekatan melihat peluang 

 

Cermat dalam menghitung 

Hemat dalam perilaku 

Akurat ciptakan untung 

Transparan dan tidak kaku 

 

Bagiku kau proses yang istimewa 

Ketidakhadiranmu bagai sayur tak bergaram 

Tegar beradab walau musim pancaroba 

Bersahabat denganmu membuatku tentram. 
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AHMAD YANG KURINDU 

Hajrani, S.Pd 

 

Iqra, Iqra, Iqra 

Menggigil dipeluk malam 

Memahami tembusan ilham 

Memaksa bias mencari makna 

 

Tubuh bergetar 

Bermahkotakan kenabian 

Dilayani oleh si pembawa Firman 

Sungguh, amanah sang Khalik tanpa tawar 

 

Manusia pilihan langka sepanjang masa 

Super istimewa di atas luar biasa 

Anugerah terindah layak mulia 

Al Amin harum mendampingi nama 

 

Arif menuntun kapilah 

Tegas dalam bijak 

Lembut, yakin bertindak 

Kuat menjaga yang lemah 

 

Pernah ada sekedar bayang 

Dari pelupuk mata yang kupasrahkan melayang 

Bertemu dikau di alam mimpi 

Merana mencari, entah kapan lagi ? 
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AIR MATA IBUKU 

Hajrani, S.Pd 

 

Dikhianati nasib berteman nestapa 

Merangkai mahligai pada impian yang retak 

Mengkais ikrar di muara dusta 

Bersemayam dalam duka pada langit kelabu 

 

Berharap menggapai surga 

Melewati kerikil beralaskan daun 

Mencari cinta di pelataran senja 

Bertemu logika yang tak sejalan 

 

Mendekap dalam hampa 

Mengusap kebahagiaan yang kosong 

Pupuslah dalam asa 

Tersakiti sedih tak berujung 
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SENDIRI BERBALUR DIAM 

Hajrani, S.Pd 

 

Merenung dan menghayal hinggap disadarku 

Bersarang dilema ujian kehidupan 

Mencari pilar cahaya yang semu 

Kaku dalam diam bagai borok yang menahun 

 

Terhantam fitnah 

Diserang hujat 

Tenggelam dalam gibah 

Berselimut penat 

 

Sungguh dunia fatamorgana 

Dianggap dekat curhat disebar 

Emosi bertahta di kerajaan sabar 

Menangis dan sendiri tiada yang iba 

 

Bukan takut kuhindari ribut 

Bukan karena lemah aku mengalah 

Dan bukan karena letih kuabaikan keluh 

Semua untuk investasi akhirat 
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PASANGAN HIDUP 

Hajrani, S.Pd 

 

Tuhanlah yang telah mempertemukan 

Dua hati merajut kasih mengarungi bahtera 

Menata alur mahligai pernikahan 

Menggapai impian keluarga bahagia 

 

Kadang berbeda tapi tetap sepaham 

Kadang bertengkar tapi saling memaafkan 

Kadang duka dihadapi dengan senyuman 

Walau bahtera kadang  juga tak sehaluan 

 

Ternyata bahagia itu relatif, 

Kalau kita menjaga ego dan mengurangi naif, 

Kalau  kita mampu bersabar, bersyukur dan menjaga marwah diri, 

Bukan tak mungkin, pasangan kita setia sampai mati 
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JODOH PILIHAN ALLAH 

Karya Hajrani 

 

Lelah menanti  yang tak pasti 

Lelah menanti gerangan penakluk impian 

Hempasan sajadah berteman malam tempatku mencari 

Akhirnya dialah yang bersanding di pelaminan 

 

Tak ada manusia yang sempurna 

Mencari yang sempurna tersesat dalam dilema 

Bergulat dengan kebimbangan 

Berteman pada kisah kekasih khayalan 

 

Ketika kubersimpuh pada-Nya yang Maha Sempurna 

Kutepis Sulaeman yang hidup bergelimpahan harta 

Kuelakkan Yusuf yang begitu rupawan 

Kuminta siapapun umat  Muhammad yang sepadan 

 

Doa engkau jabah di waktu yang tepat 

Disaat ada yang mengenang penyesalan yang sesat 

Sang Mahabbah lebih dahsyat dari jimat 

Karena mampu mempertemukan pasangan dunia akhirat. 
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PUTRAKU SYAFRAN 

(Muhammad Syafran Al Mahdi) 

Hajrani, S.Pd 

 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar 

Takbir yang bertasbih mengiringi kehadiranmu 

Bangganya aku dititipkan pangeran kecil dalam rahimku 

Mengingat surga di telapak kaki ibu 

 

Berjiwa kesatria, gagah dan pemberani 

Selalu menjadi doa sanubari 

Kau semangat yang berkobar tiada henti 

Menjadi mahram dalam nasabku 

 

Malaikat kecilku, tumbuhlah jadi anak sholeh 

Jadilah perisai yang melindungi agama Allah 

Ikutilah tuntunan figur Nabi Muhammad saw 

Kelak keberuntungan dan kemenangan bersamamu kala kau jadi 

imam. 
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PUTRIKU SYAHRA 

(Bunga Suci Syahra) 

Hajrani, S.Pd 

 

Tangisan pertamamu diiringi untaian dzikir 

Ketakutan akan kematian telah berakhir 

Putriku, terima kasih telah menobatkanku sebagai ibu 

Aku bahagia saat bercucuran air mataku 

 

Senyum, haru dan bahagia menyambut kehadiranmu 

Rejeki melimpah menjemput aqiqahanmu 

Engkau bagai berlian yang berkilau 

Bersinar menerangi kegelapan 

 

Bidadari kecil, aku memanggilmu 

Tumbuhlah menjadi pribadi yang terpuji nan ayu 

Mekar berseri seperti namamu 

Bunga Suci Syahra 
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UNTUKMU SISWAKU 

BERLABUH 

Hj. Marwati Rauaf 

 

Tiba-tiba suara bising tadi 

Terngiang kembali 

Mulailah saya menyusuri pelabuhan 

Dengan pelan-pelan saya berjalan 

Tanpa disadari puncak tinggi tampak mendekat 

Angin laut semilir dingin 

Malam pun datang, dan……. 

Sore mulai Tenggelam 

Suara peluit dikejauhan mulai terdengar 

Pertanda kapal akan berlabuh 

Aku pun  turut berlabuh bersamanya 

Mengikuti riak gelombang lautan luas 

Oh, rasanya aku semakin kagum…….. 

Kagum Terhadap Sang Pencipta 

Dengan Kesabaran-Nya menciptakan lautan luas  

Dimana kapal membawa aku berlabuh 
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BERDUA DI………… 

Hj. Marwati Rauf 

 

Kalau pergi lurus di jembatan ini 

Pasti akan sampai di pelabuhan 

Bayang-banyang berdua memulai 

Menjadi panjang 

Suara burung-burung camar membuat bising 

Seperti berkicau “Kekasih-kekasih!” 

Waktu itu harumnya air laut pun, 

Seolah-olah mendekat 

Sekarang………… suara langkahmu kedengaran 

Tapak demi tapak semakin merasuk  

Ke dalam dada, 

Berdua, 

Di jalan yang selalu kurindukan 

“Warahmah, Mawaddah, Sakinah”, 

Di situlah 

Aku dan Dia 
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BUNDA 

Hj. Marwati Rauf 

 

Ambang usia telah menantimu 

Ingin Kuhapus segala keluhmu 

Ingin kutampung segala duka dihatimu 

 

Agar kelak bunda dapat tersenyum 

Bunda, inginnya ananda memberi setetes 

Kasih yang dapat membahagiakanmu 

 

Dengan usia yang semakin beranjak  

Kuingin terpancar sinar kasih dimatamu 

Meminta kepada-Nya agar bunda selalu tabah dalam cobaan 

 

Bunda adalah mutiara bagi ananda  

yang tak dapat dinilai dengan sesuatu 

Bunda, ingin kunikmati hari-hari bersamamu 

 

Banyak panutan ananda yang mengharap kasih dan ridha Allah SWT 

Tuhan, kusyukuri semua apa-apa yang engkau berikan 

Sadar akan kekurangan dan kelebihan yang ada 

 

Tuhan, kuharap kasih-Mu 

Kudapat mengerti dan memahami arti hidup ini  

Lewat Cahaya-Mu membuka jendela jiwaku 

Agar dapat menuntun jalanku yang jauh terbentang disana 

Masa depan yang ikhlas dan tawadhu itulah anganku 
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MENANTI SEBUTIR HARAPAN 

DARIMU KEKASIH ! 

Hj. Marwati Rauf 

 

Seandainya kau tahu  

Bahwa aku sangat mencintaimu 

dan menyayangimu 

 

Seandainya kau tahu 

Bahwa aku selalu merindukanmu 

 

Seandainya kau tahu 

Bahwa aku selau ingin bersamamu 

 

Seandainya dan seandainya lagi 

Namun percuma saja karena  

Kau tak akan pernah tahu !!! 
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LUKA YANG TAK PERNAH 

PUPUS 

Hj. Marwati Rauf 

 

Sungguh sedih bila aku khayalkan masa lalu 

Kisah seorang gadis miskin 

Yang ditinggal rantau oleh Mama dan Papa 

 

Satu riwayat yang menyakitkan 

Dikala Bibi dan Paman mengusap kepalaku dengan tamparan 

Tangannya menyapu punggungku dengan tendangan kaki, 

Bersenandung dengan kata-kata sengit 

Kerlingan mata yang penuh kebencian 

 

Disaat ia terlena dengan hasutan nafsunya 

Semua itu selalu terbayang di mataku 

Yang tak dapat kulupakan selama hidupku 

 

Walaupun kini ia mengharapkan aku tetap bersamanya 

Namun aku tak mengharap dan menanti uluran tangannya lagi 

Aku tak ingin saat itu terulang kembali 

 

Hidup dengan penuh kesakitan dan kebencian 

Tiada belaian kasih sayang yang kuperoleh 

Tapi yang kudapat hanyalah belahan kayu 

Yang selau bersarang ditubuhku 

 

Membuat luka tergores tajam dalam kalbuku  

Sekalipun kini aku tak menaruh sedikitpun dendam 

Namun luka hati itu tetap bersemayam dalam jiwaku 

Luka yang tak pernah pupus dihapus tetesan air mata 
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YANG HINA JATUH CINTA 

Hj. Marwati Raauf 

 

Yah….. aku memang selalu jatuh cinta 

 

Namun tak sepantas dengan yang kusimpati 

 

Siapakah gerangan yang ingin memungut 

 

sampah yang terapung ditengah samudra? 

 

Yah…… hanyalah seekor burung camar 

 

Yang hinggap sejenak lalu pergi…. 
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KERINDUAN 

Hj. Marwati Rauf 

 

Mama dan Papa ! 

Aku tak mengerti, disaat aku jauh 

Rasanya hati sangat pilu 

 

Kerinduan membelunggu diri ananda 

Membuat nafas terasa sesak 

Menagan linangan air mara yang hendak keluar 

 

Nanda tak tahu  

Hendak kemana rasa ini tumpah 

Semua orang tak mau 

Mengerti akan perasaan ananda 

 

Yang haus akan kasih sayang, 

Yang selalu jauh dari Mama dan Papa 

Tiada lagi yang kudamba… 

Selain kasih dari-Nyag hinggap sejenak lalu pergi…. 
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LUKA HATI 

Hj. Marwati Rauf 

 

Dilubuk hati yang dalam 

Berpalut rasa sedih 

Bergelimang penuh kesan  

 

Yang tenggelam dalam khayalan 

Setiap saat……. Terbayang diruang mata 

Bayang-bayang itu kembali membias 

Mengorek luka hati yang silam 

 

Ingin rasanya kubuka tabir 

Pada setiap orang yang kembali membayangi  

Yang pernah menggores hati ini dengan duri tajam 

Namun hati ini tiada berdaya 

 

Tinggallah kenangan pahit bagiku 

Tuk pengalaman hidupku ini 
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HARAPAN HAMBA 

Hj. Marwati Rauf 

 

Yaa... Ilahi Robbi 

Jangan biarkan aku larut dalam keremangan 

Dunia ciptaan-Mu gegap gempita, hingar bingar 

 

Yaa... Ilahi Robbi 

Tetapkan segala yang baik dalam diriku 

Jadikan maut segala apa yang tak baik  untuk diriku 

 

Hanya dengan Rahmat-Mu aku berpijak 
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BELAJAR MEMBUAT PUISI 

Citra Sukma Nurjaya, S. Pd., M. Pd. 

 

Kubuka buku dengan semangat 

Kubaca dan kunikmati segala tulisan di dalamnya 

Kurangkum dalam otak kecilku 

Kujadikan  perisai dalam mimpi malamku 

 

Hari ini kubaca lagi buku ini 

Kutulis lagi di otakku 

Kuhapal segala rumus 

Seperti lagu cinta kepada suami dan anak- anakku 

Lagu kasih kepada mamaku 

Lagu sayang kepada bapakku 

 

Hari ini … 

Kucoba belajar menulis puisi 

Puisi tentang siswaku 

Puisi tentang candanya di pagi buta 

Puisi tentang semangatnya menimba ilmu 

Demi masa depannya kelak di hari tua 
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BENDAHARA BOS 

Hj. Citra Sukma Nurjaya, S. Pd., M. Pd. 

 

Sebagai ASN yang siap demi negara 

Dengan keikhlasan dan komitmen yang kuat 

Tugas dan tanggung jawab 

Sebagai Guru dan bendahara BOS 

Semua berjalan beriringan 

 

Bendahara BOS 

Rutinitas keseharianku selama ini 

Mengajar dan membimbing siswa 

Harus kusisihkan sebagian untukmu 

 

Bendahara BOS 

Karenamu aku pelan- pelan belajar 

Tentang ilmu akuntansi 

Tentang pemasukan dan pengeluaran 

Tentang menyimpan dan membagikan 

Tentang menatausahakan dan melaporkan keuangan 

 

Bendahara BOS 

Dengan  berjalannya waktu 

Semua kerumitan dan keribetan  

Telah menjadi teman dan  guru bagiku  

Terima kasih untuk pelajaran dan kebersamaan kita beberap tahun ini  
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GURUKU MATAHARIKU 

Citra Sukma Nurjaya, S. Pd., M. Pd. 

 

Jelang tidurku 

Kusebut namamu dalam bait doaku 

Kusaksikan wajah manismu 

Membimbing dan mengajari kami 

 

Guruku … semangatku 

Pagi buta kulangkahkan kaki 

Terburu- buru menuju sekolah dan berlari ke kelasku 

Mengharap senyummu ada menungguku di situ 

Mengharap belaian manjamu di pagi itu 

Seperti hari- hari sebelumnya 

 

Guruku … 

Tiap Malam kubermimpi 

Mengenakan pakaian cantik sepertimu 

Menjadi  pendidik sepertimu 

Yang tampil dengan ilmu dan semngat pancasila 

 

Guruku … matahariku … 

Kobarkan semangat juangmu kepada kami 

Alirkan darah dan jiwa pendidikmu kepada kami 

Kami ingin menjadi sepertimu 

Membimbing generasi  bangsa 

Menjadi amal jariyah yang Allah ridhoi 

Seperti kalian … guruku kebanggaanku 

 

Guruku matahariku  … 

Di bibir kalian kami tersulap jadi pemimpin 

Di otak kalian kami lahir jadi penerus bangsa ini 

Terima kasih, guruku … pahlawanku 

  

 

 

  



 

Harapan Menjadi Jawaban | 53 

KERESAHANKU 

Citra Sukma Nurjaya, S. Pd., M. Pd. 

 

Hari ini aku duduk  

Sambil merenungkan masa depan 

Di SMKN 2 Sidrap 

Aku menyusuri lorong- lorong kotor 

Di antara pilar- pilar beton  pucat 

Yang dipenuhi tulisan  kacau bahasanya 

Dan bangku yang susunannya tidak teratur 

Aku melewati beberapa  kelas   

Dan melihat siswa yang tanpa kegiatan 

Serta guru yang tidak betah tinggal di kelas 

Aku bertanya …? 

Bagaimana mungkin ilmu mekar 

Bila kita hanya punya gedung- gedung beton 

Tetapi tidak memiliki daya kemauan 

Mana mungkin tumbuh pohon ilmu 

Bila kita hanya menghabiskan dana 

Tanpa berusaha menumbuhkan tradisi keilmuan 
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KUCIPTA MUTIARA DALAM 

LUMPUR 

Citra Sukma Nurjaya, S. Pd., M. Pd. 

 

Seonggok resah dalam jiwa adalah 

Ragamu selalu merobek naluriku 

Seonggok resah dalam dadaku adalah 

Tingkahmu yang belum berubah juga 

 

Pagi ini kuanyam resahku menjadi sebuah senyum 

Pagi ini dalam segudang resahku 

Melangkah atas nama tanggung jawab 

Mengabdi  untuk bangsa 

Berkorban demi Negara 

Jenuh lara terhimpit  jadi harapan tak bertepi 

Kutepis segala duka, kuremukkan segala masalah 

 

Pagi ini kusulam segala masalah  

Tentang karakter siswa yang berbeda- beda 

Kujelmakan jadi mutiara dalam lumpur 
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DEKAPAN  ABADI.. 

Masnah 

 

Aku pernah melangkahkan kakiku 

Menyelusuri belantara tak berpenghuni.. 

Hanya bermaksud merehatkan hatiku 

Yang semakin sesak oleh rontahan duniawi.. 

Tanpa aku duga sebelumnya 

Ketentraman itu kembali menyapa jiwa 

Melalui pori-pori semesta 

Yang telah lama tak lagi bersua.. 

Namun, sebelum lorong waktu menuntunku 

Aku takkan pernah lupa 

Akan sosok malaikatku 

Yang selalu mengidarahkan dekapannya.. 

Ia selalu ada untukku 

Dikala orang-orang menjauhiku 

Ia tak pernah jauh 

Meskipun aku terlihat sedikit angkuh.. 

Ia tak pernah mempermasalahkan waktu 

Saat dunia sedang menertawaiku 

Ia tak pernah mengeluh 

Walau sikapku terkadang tak acuh… 

Aku yang tidak baik-baik saja 

Terhujat oleh keadaan yang membuat rapuh 

Dan entah kenapa 

Lari kedekapannya adalah obat paling ampuh.. 

Kamu patut bersyukur 

Jikalau kau masih ternaungi 

Oleh sosok yang kasihnya tak terukur 

Dengan nasihatnya yang penuh dengan arti. 

Karena, aku takkan pernah lupa 

Saat ruangan putih yang cerah 

Menjadi sumur air mata 

Yang membuat kelopak menjadi basah 
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Dan tak kalah hebatnya 

Lambaian kain putih sedang menyapa 

Dengan suara isakannnya 

Yang mendengung di dalam kepala… 

Ahhh pemandangan macam apa ini..!! 

Semuanya berkabung, 

Bernada murung, 

Dan nurani yang termenung… 

 

 

Namun, ditengah pekatnya kelabu 

Mereka seakan menyoroti 

Seorang anak gadis 

Menangis tanpa merengek lagi. 

Yaaa aku akui...! 

Itu adalah aku.. 

Anak yang selalu dikasihinya 

Akan melewati hari-hari tanpa hadirnya, 

Anak yang terpatahkan semangatnya 

Karena terlepas dari dekapan malaikatnya. 

Remediasiku tak berjalan singkat 

Seiring rinduku yang kian melarat 

Dengan selebaran potret kusam 

Yang masih terngiang saat aku terpejam 

Tak ada lagi tempat pelarian 

Tak ada lagi pelukan 

Tak ada lagi ruang 

Memaksa aku melabang. 

Hingga semesta merangkulku 

Dengan pesona keindahannya 

Seolah menjelma sebagai penawar rinduku 

Yang entah dimana ujungnya. 

Namun, tetap saja ada sekat 

Membuat penyesalan itu tak terjawab, 

Ia akan tetap berkarat 

Mengelabui mimpi-mimpi tanpa sebab 

Aku belum sempat 
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Melukis senyumnya dengan keringatku, 

Aku sudah tak ingat 

Kapan terakhir membuatnya bangga padaku. 

Aku juga tak mengingat 

Kapan terakhir nasihatnya meredakan egohku, 

Dan aku takkan pernah ingat 

Kapan terakhir kali aku memanggilnya Ibu. 

Yaaa.. 

Ia adalah ibuku! 

Malaikat yang dikirimkan tuhan untukku 

Malaikat yang selalu mendekap tubuhku 

Malaikat yang memiliki syurga di segalanya 

Bukan hanya di telapak kakinya.. 

Maafkan rinduku, 

Yang tiba-tiba mengadu, 

Pada akasara tanganku, 

Wahai Ibu. 

Dukaku 4 Agustus 2011 
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KARENA KAMU 

Masnah 

 

Diantara asa dan Rasa 

Kadang timbul pertanyaan  

Kenapa harus aku? 

Kenapa bukan dia? 

Dan jawabannya adalah 

Karena kamu yang bisa 

Karena kamu yang lebih kuat 

Karena kamu mampu 

Karena kamu sanggup 

Dan karena kamulah yang terpilih menjadi 

Orang spesial di hadapan-Nya 
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SANG PEMILIK BAYANGAN 

Masnah 

 

Setelah sekian waktu 

Akhirnya bayangan itu hadir lagi dalam bayangmu 

Dadaku sesak... 

Bibir ini keluh untuk bertanya 

Apakah bayangan itu masih bertahta disana? 

Apakah bayangan itu tak pernah tergeser olehku? 

Apakah bayangan itu jadi pemilik separuh hatimu? 

Apakah bayangan itu mempunyai tempat disisi terdalam dalam jiwamu? 

Seistimewa itukah bayangan itu? 

Sakit sungguh sakit  

Akan keyataan itu 

Sakit sungguh sakit 

Ketika raga ada dalam pelukan tetapi hati,bayangan itulah jadi 

pemiliknya 

Jikalau memang 

Allah tak pernah  

Menuntut kesetiaan dari kaummu 

Tapi ingat... 

Allah menuntut tanggug jawab dari kaummu 
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SEGUMPAL DARAH 

Masnah 

 

Ya..segumpal darah itulah 

Yang pertama dititipkan dalam Rahimku 

Segumpal darah 

Yang membuatku merasakan suka dan duka 

Segumpal darah yang kini tumbuh menjadi 

penolongku kelak 

Segumpal darah yang pertama mengajarkanku 

banyak hal 

Segumpal darah yang menjadikanku wanita 

sempurnah 

Ya...segumpal darah  

Yang kini menjadi darah dagingku 

Yang menjadikanku cinta pertamannya 

Yang menjadikanku guru pertamanya 

Yang menjadikanku seorang ibu 
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CINTA 

Nurul Putri 

 

Cinta itu tdak untuk di miliki, tidak untuk di sanjung, tidak untuk di 

banggakan..  

Arti cinta itu hal yang tidak dapat digenggam tapi bisa dirasakan… 

Banyak orang yg menafsirkan cinta itu untuk dimiliki,,, hmmm itu 

cuma nafsuu… 

Cinta cuma pelengkap hidup,, di dunia dan akhirat, seorang lelaki di 

dunia ini mencari pelengkap tulang rusuknya dan seorang wanita 

mencari imam yang membimbingnya ke arah yg lebih baik… 

Di mana hal tersebut dijadikan wadah"tempat" untuk mencari bekal kita 

ke akhirat 

di situlah penggabungan antara dua insan dan di namakan syariat cinta 

atau hubungan,, 

Dan sesungguhnya cinta itu adalah ketulusan di mana seseorang yang 

merasakan hati yang paling dalam berdebar kencang dan di setiap 

nafasnya sangat terasa sampai hati dan itulah namanya ketulusan cinta 

Sebuah penantian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 62 | Harapan Menjadi Jawaban 

DI SINI SEPI 

Nurul Putri 

 

Tak ada yang menemani 

Aku ingin kau di sini 

Bermain bersama 

Bahagia bersama  

 

Mengejar senja di ufuk barat yang cahayanya perlahan berganti 

Terimakasih kau telah datang mewarnai hidupku 

Terimakasih kau telah mengisi kekosongan di hati ini 

Terimakasih karena telah hadir di setiap mimpi-mimpi ku yang indah 

 

Jangan menangis 

Jangan bersedih 

Ku akan akan menanti 

Untuk mu di sini 

Disini ada cinta 

Ku semaikan 

 

Bila kau rindu 

Tatap indah pelangi 

Bila kau bersedih 

Tatap indahnya bunga 

Di sini ku menunggu 

Dan menunggu 
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SABAR SAYANG KU 

Nurul Putri 

 

Aku sedang merajut cita-cita di tengah hempasan gelombang, derasnya 

badai, dan kejamnya dunia 

Jangan berpaling  

Tunggu aku di dermaga cinta abadi bersamamu 

Menjalin cinta bersamamu 

Karena kamu pengalaman berharga yang tidak mungkin aku lupakan  

 

Akan ku buktikan kepada dunia 

Aku ingin hidup bersama mu 

Di sebuah kota kecil 

Dengan cinta abadi bersamamu 

Sayangku 
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CINTA ITU APA 

Nurul Putri 

 

Cinta itu kata benda 

Di cintai itu kata sifat 

Tapi mencintai itu kata hati 

 

Karena ku yakin 

Cinta yang hakiki itu bukan dari mata turun ke hati 

Tapi dari hati yang membuka mata sehingga membuat ku sadar bahwa 

kaulah yang membuat hari-hari ku lebih berwarna dan membuat ku 

yakin dan percaya kaulah yang mengajarkan arti mencintai dan 

menyayangi yang sesungguhnya 
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PELABUHAN TERAKHIR 

Muthmainnah 

 

Pasang surut samudera yang kurenangi 

Pada ombak yang sama dirimu berlayar 

Di jalan berbatu ini kuberlari 

Di persimpangan yang sama kerudungmu bersandar 

 

Belantara tak terjamahpun kutelusuri 

Pada ranting yang sama sejadahmu terhampar 

Pernah sekali kita mendayung di perahu yang sama 

Kusejajarkan langkahku denganmu berulang kali 

 

Namun punggungmu menghilang di tengah kabut 

Aku percaya, Tuhan 

 

Artinya hidupku tidak mengenal kebetulan 

Semuanya punya tujuan yang tak kupahami 

Meski begitu aku tahu alasanku kembali hanya satu 

Kutemukan semangatku lagi bersamamu 
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PENUH HARAPAN 

Muthmainnah Arif Hasan 

 

Tegap tegas melangkah penuh harapan 

Di pundak ada asa menanti 

Walau penuh dengan liku tak berperih 

Langkah pengharapan semabri bertasbih 

Semangat juang yang memotivasi 

Kadang terpatahkan oleh ekspektasi 

Kuusap peluhku, masih 

Terbayarkan senyum sumringah serta salam 

dan ucapan  terima kasih 

Semoga tetap kokoh ikhlasku ini 

Dariku 

Sang pengajar sederhana tanpa pamrih 
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UNTUKMU SANG PEJUANG 

Muthmainnah 

 

Teruntuk kamu yang menutup mata saat gelap, memilih sunyi di atas serak. 

Dengar! Itu langkah jutaan misteri berderap di langit-langit otak. 

Antara kita semakin pengap, dan aku takut kau beranjak. 

Mampukah kita tetap? Sejajarkah dalam gerak? 

 

Arah matamu acap kali ke bawah 

Mengungguli dekap saatmu menengadah 

Aku disisimu hanya menatap, terserah! 

Tiada waktu tuk meratap, lihatkah? 

 

Sudah sama dalam angan, juga mimpi 

Lama berbagi kenangan, itulah memori 

Sekarang Kita pulaskan tidur si mungil ini 

Apakah hati kita berubah haluan setelah hadirnya disini? 

 

Kau paham dan mengerti 

Bahkan dengan lampu temaram, kau melihat arti 

Berlalu ratusan malam, sejak kita ubah posisi 

Mengapa kita masih menyulam? Dan angka itu bertambah lagi? 

 

Yakinku hidup adalah untuk dijalani 

Baik buruk setara dinikmati 

Kaulah yang menduduki singgasana hati 

Biarkan begini dan kecewa enggan menghampiri 

 

Satu kata hampir kehilangan esensi 

Selanjutnya menipis akan definisi 

Tertatih aku menopang yang ini 

Kulepas tanpa jawaban tanya di akhir puisi 

 

Maaf, terima kasih, aku menyayangimu dan bagaimana denganmu? 
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IBU 

Ade 

 

Rangkaian huruf yang tak bias… 

Hadir dengan sebaik-baiknya kemuliaan 

Di telapak kakinya terendus aroma surgawi… 

Semerbak kasturi… 

Menggeletarkan jiwa 

 

Ibu… 

Dermaga paling tenang tuk berlabuh 

Dahan paling rindang tut berteduh 

Diary paling setia tut berkeluh kesah 

Dekaoan paling nyaman tut merebah 

 

Ibu… 

Guru paling asih tuk belajar 

Teman asyik tuk berbagi 

Pustaka paling lengkap tuk berburu makna hidup 

 

Dan Ibuku… 

Ia lah sebinar-binar cahaya 

Ia lah sebenar-benar perempuan 

 

 

29 Maret 2018A 
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PADAMU YANG ENTAH 

Ade 

 

Sepiku meruah 

Sadar menatimu bukan perkara mudah 

 

Sementara detak kian memburuk 

Sementara detik kian memburu 

Wujudmu tak kunjung mengemuka 

 

Lirih kubertanya pada semesta 

Merabah ke seluruh alam 

Tentangmu yang masih saja sebuah rahasia 

Tentangmu yang masih gentayangan di pusaran benak 

Tentangmu yang mulai membusuk dipangharapan 

 

Baranti,  21 Februari 2018 
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TERBUNUH PERASAAN 

 

Dulu rasamu seperti hujan deras 

Tapi aku lupa 

Sederas-derasnya hujan 

Ia akan reda juga 

 Ingatkah kamu ketika Aku 

 Menjadi hal yang selalu kau Inginkan 

 Dan Kau menjadi hal yang selalu Aku rindukan 

 Meski kita terpisah jarak, tersekat oleh waktu yang berdetak 

 Kau selalu menguatkanku.  

 Memberi janji-janji manis yang seakan tak akan ada habisnya 

Tiba-tiba, segalanya terasa aneh 

Bertatap muka denganmu makin susah 

Mendengar suaramu seolah hal yang mulai langka 

Hingga aku mulai bertanya 

Apakah ini sebuah pertanda 

Jika telah terjadi sesuatu diantara kita. 

 Hingga akhirnya Hari itupun tiba 

 Saat Bapak mamakmu yang angkat bicara 

 Mengatakan sebuah kalimat ultimatum yang menusuk hati 

 Membuat hidupku oleng seakan tak mampu untuk berdiri 

 Mungkin karena aku hanyalah seorang Perintis 

 Bukan seorang Pewaris 

 Dan Kau, hanya menatapku tanpa rasa Miris 

Tak usah mengajariku tentang Sabar 

Karna jauh sebelum kau datang 

“MEREKA” pernah bertanya padaku 

Mau ikut Ayah, atau Ibu 

Tak usah mengajariku tentang Setia 

Karna jauh sebelum kau datang 

Aku pernah mengemis hingga tak ada harga diri 

Tapi tetap saja di tinggalkan. 

Kalau inginmu hanya sebatas untuk menghindari rasa sepi dan 

kegelisahanmu 
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 Kenapa kita tidak bertukar cerita saja 

Tak usah sampai bertukar hati dan apalagi menjadikannya 

sebuah tempat pelampiasan 

Sudahlah... 

Bukan salahku, ataupun Kamu 

Mungkin memang semesta meminta kita 

Hanya untuk bertemu, bukan untuk Bersatu 

Asal kau tau, 

Aku tak akan meninggalkan seseorang 

Kecuali orang itu memberi tanda ingin ditinggalkan 

Mungkin inilah saatnya 

Mengistirahatkan hati dari Cinta yang Salah 

 Sakit... 

 Kau tau Apa itu Sakit, 

Sakit itu ketika kita hanya bisa Menghela nafas, 

dan hanya bisa menerima apa yang terjadi. 

        

  

Rappang,2022 

      Rahmat. BK. 
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YAKINKU 

 

Aku selalu percaya.. 

Ketika kita terus melangkah 

cepat atau lambat kita pasti sampai pada tujuan kita. 

 

Karena sesungguhnya 

Tak ada mimpi yang terlalu tinggi untuk dicapai, yang ada hanya niat 

yang terlalu rendah untuk melangkah. 

 

Teruslah melangkah. 

Wahai insan-insan yg haus penghidupan 

Jiwa-jiwa yang merindukan Kasih Sayang 

Kelak kan kau dapatkan 

Nikmatnya sebuah Perjuangan. 

 

By Rahmat BK 
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JATUH CINTA LAGI 

Rahmat BK 

 

Entah apa yang membuatmu Sempurna 

Karna Wajahmu pun terlihat biasa saja 

Tak ada yang luar biasa 

Tak ada pula yang mempesona 

Tapi mengapa, setelah kita bertegur sapa 

Ada sebuah rasa yg tak biasa 

Degup jantungku berdetak tak terkata 

Aliran darahku seolah terpompa 

Apa ini yang namanya jatuh cinta 

 

Aahh,,, 

Persetan dengan Cinta 

Aku sudah pernah mengalaminya 

Jatuh bangun karena terlalu memuja 

Dan akhirnya kandas tak terarah 

 

Kucoba menata Hati 

Yang pernah remuk, hingga rasanya tak bisa tertata lagi 

Mungkin ini cuma rasa yang semu 

Karna sudah terlalu sering bermain dengan Sendu 

 

Tapi Dirimu seolah-olah bisa 

Menjadi air sejuk dikala diriku dahaga 

Hingga aku jatuh terpesona 

 

Mungkinkah dirimu jawaban dari semua Doa 

Yang sering kucurhatkan pada Dia Sang Maha Kuasa 

Menjadi Obat Pelipur hati 

Hingga akhirnya, 

Kau membuat Aku 

Jatuh Cinta Lagi. 
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MATTUNTU’ 

PADDISENGENG 

Sitti Nurjannah 

 

USALAI TANA ANCAJINGEKKU 

ULETTOI TASI’ MALOAWANG 

USOMPE’ MABELA 

 

SELLUKKA RIALE’ KABO 

KUPUSA NAWA-NAWA 

ATI MALLOLONGENG 

 

IYA TEPPAJA KUSAPPA 

PA’GONCING PATTIMPA’NA 

BABANNA SURUGA 

 

PURA TODDO’ PETTU RI ATIKKU 

IYAPA KULISU 

ULOLONGEPPI WAKKATTAIYE 

 

TUDANGNGA RIPESONAKU 

SANREKA RITOTOKU 

KUTAJENG PAMMASE 

RESOPA NA TEMMANGINGNGI 

MALOMO NALETEI 

PAMMASE DEWATA 
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PUISI WAJIB BAHASA BUGIS  

Sitti Nurjannah 

 

Wanuwakku... 

Idina lipu kaminang makanjae 

Suruga ri lebo’na tanae 

Onroang addeppuangeng 

Nenniya sipulunna maraditta 

 

Wanua sipakamase 

Maega werekkada,passumpung atuwotuwongeng 

Maega ade’,maega paddissengenng 

Tania nassabari,naikiya massara-sara 

Tomasiddi 

Mario marennu 

Padecengi wanuatta 

Wanua malebbi’ta 

 

Eee...sininna ise’wanue 

Narekko tappasalaki tumabuang 

Monro riyawana pannyilae 

Iyye wanua ta,teri maddunu wae matanna 

Mitti mancaji passengereng matuna 

 

Eee...Baco 

Eee...becce 

Passidiwi rilaleng ateka,nenniya gau’ta 

Pappoji temma’gangka lao ri wanuatta 

Tappigau pappasenna tau riolota 

Mali sipareppe,rebba sipatokkong 

Malilu sipakainge, 

Taro ada taro gau 

 

Eee...puakku sewwae 

Idi’mi wanroi sukkuru nenniya mappoji 

Idi’mi wonroi sukkuru nenniya mappoji 

Idi’mi wanroi marillau 

Pancajiwi wanuaku 

Sibawa pammasemu 

Wanuaku...wanua sipakamase. 
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CAHAYA DUNIA… 

 Salmiah 

   

Dalam gelap kau menerangkan sebuah harap di perjalan yang menuju 

asa dan cita ...    

Tanpa mengharapkan bahwa cahaya itu menerangi kedua sisi yang 

berlawanan arah      dan mengharap imbalan  ...      

          

Harapan dan doa tulus selalu terucap dengan ikhlas agar cayaha ini  

Memberikan sinar yang menerangi jagat raya sehingga seluruh mata 

mengaguminya dan berkah  

Menyelimuti setiap serpihan cahaya itulah sang cahaya dunia...        

Merangkai cita- cita cahayamu selalu hadir dipetunjuk langkah di setiap 

jalan menggapai tujuan Restumu dan ridhomu berarti semoga langkah 

terbimbing menjadi cahaya penerang dunia...  

Tulus hatimu berkah untuk dunia... 
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SANG PENDIDIK 

 Salmiah  

 

Mendidik, bak menanam segenggam benih 

menaburnya di ladang dengan penuh harap 

memupuki agar tumbuh sesuai cita 

 

Bukan waktu sebentar, 

bukan proses yang mudah. 

Mendidik bak menanam sebatang tanaman baru 

Tetap fokus mengasihi dengan ilmu 

Tetap teguh menyayangi dengan pengetahuan 

 

Walau ujung tak selalu mekar, 

Walau ujung tak selamanya berbuah, 

Nyatanya mendidik tetaplah hal yang menghasilkan 

Entah kebaikan, entah amal. 

 

Maka, masihkah layak melukai para pendidik 

Merelakan sabar dan tabah dalam proses 

Walau hasil tak selamanya sesuai harap, 

Namun tak ada keluh terucap. 
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GURU HEBAT 

Rahmawati 

 

Pagi hari bersiap berangkat 

Berjalan menuju menyusuri matahari 

Tak terasa kaki melangkah 

 

Menuju satu tujuan mulia  

Pagi hari menuju sekolah 

Sore hari pulang ke rumah 

 

Semangat membara di pagi hari 

Letih meyelimuti di sore hari 

Mendidik adalah tanggung jawab 

 

 

Guru hebat  

Pahlawan  tanpa tanda jasa 

 

September 2022 
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TUJUAN KITA 

Rahmawati 

 

Manusia diciptakan berbeda sesama manusia 

Bangsa dan agama sungguh jauh  berbeda 

Namun, dihadapan Allah hanya satu diakui 

Tapi tujuan kita sama 

 

Assesoris  menyelimuti tubuh bagai pelangi di siang bolong  

Walau itu, bukan pertanda permusuhan 

Tapi tujuan kita sama 

  

Ingin menggapai keberkahan-Nya 

Ingin mendapat ridha Ilahi 

Dunia kita berbeda 

Tapi tujuan kita sama 

 

Kehidupan kitapun boleh  berbeda  

Ingin selamat dunia dan akhirat 

Tapi tujuan kita sama 
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MIMPI YANG BELUM 

TERBELI 

Juhari 

 

Kuintip mimpi dari gedung   tinggi 

Melihat mereka dengan wajah berseri 

Saat usia lagi mencari 

Masa depan yang menanti 

 

Wahai para pemberi 

Bimbing kami para pemimpin 

Akan ilmu tiada bertepi 

Bekal hidup dewasa nanti 

 

Bukan …. Bukan ini yang kami cari 

Selepas bel kami menanti 

Usai apel pagi ini 

Menanti mimpi terbeli 

 

Kapan, kapan pemberi kembali 

Selepas bel kami menanti 

Usai dahaga d kedai mini 

Menanti mimpi terbeli 

 

Wahai para pembeli 

Mimpi kami belum terbeli 

Beli … beli … beli …. Beli 

Sebelum kami kembali 

 

Terduduk lesu aku hari ini 

Melihat pemimpi menanti 

Di kelas indah pagi ini 

Menungu mimpi terbeli 

 

 Bunda, maafkan kami hari ini 

Rogohan sakumu belum terbeli 

Ya robb, maafkan kami hari ini 

Karena mungkin esok mimpi 

Kami baru terbeli 

Atau … mungkin juga tidak terbeli 
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HAMPA 

 

Bejalan menyusuri riak air yang dingin 

Mencari ruang dalam himpit fikiran yang riuh 

Sebuah delman bersama dengan kusirnya yang perkasa 

Melaju dengan bunyi lonceng dan suara sepatu kudanya 

Suara binatang melengking yang tak ku tahu itu apa 

Ku lihat sebuah pertunjukan sirkus yang aneh 

Suara di kepala semakin berisik dan ingin rasanya aku berteriak 

Keramaian apa ini.? Kudapat sebuah kertas kecil yang terbang 

menuju padaku, disana bertuliskan "hampa"  

Kini, saya paham apa yang ingin di sampaikan oleh si fikiran 

yang berisik.  

 

~Iftitah 
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PERMATA HATI 

 

Terlahir sebagai buah hati  

Menobatkan statusku menjadi ibu 

Kodrat Allah al Badi' 

Maha pencipta kekal Abadi 

 

Polos tanpa noda 

Hadir sebagai Penyejuk Jiwa 

Kaulah separuh dalam diri  

Kaulah permata hati 

 

Engkau amanah yg kuasa 

Doamu adalah jariyah sampai ke baka  

Anakku belahan jiwaku.... 

Senyummu merubah duniaku ....  

 

Nureni 
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PERPISAHAN 

Nasmawati, S. Pd., Gr. 

 

Perpisahan itu … 

Perpisahan itu adalah luka 

Biarkan pahit itu hadir 

Biarkan sesak itu hadir 

Hingga pahit dan sesak itu 

Menjadi manis oleh kenangan 

 

Perpisahan itu … 

Perpisahan itu adalah luka 

Ketika perpisahan itu menjemput 

Pahit … 

Sesak … 

Semua hanya air mata 

Air mata manis 
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KERTAS PUTIH SIDENRENG 

RAPPANG 

Karya: Reza Parayogi 

 

Sidenreng Rappang… Wanuakku 

Pagi itu, embun menyapa lembut bentangan alam mu 

Seorang anak, terlahir di atas tanahmu 

Suci… lahir dan batinnya 

 

Jika aku dan Tuhanku terikat sumpah primordial 

Bersaksi untuk meng-Esakan-Nya 

 

Maka… tolong dengar kataku Tanpa engkau meminta, Tubuh mungil 

ini berjanji, 

Bersumpah atas nama Tuhan pun Akan aku lakukan untuk mengabdi, 

Bahkan bertaruh nyawa untukmu 

 

Seiring waktu, tubuh mungil itu… Kini beranjak dewasa… 

Aku… kini bergelut dengan dinamika 

Hahahah… benar… dinamika kata mereka 

 

Rumit? Mungkin iya… 

Tapi bagiku… mungkin akan jauh lebih rumit 

Jika tanpa dinamika… Atau… 

Tentang dinamika yang termarjinalkan oleh tirani  

Selamanya… 

Sidenreng Rappang tentang dua kerajaan Agung 

Yang kini menjadi satu 

 

Bukan lagi tentang utara, selatan, timur, barat dan tengah 

Yang saling membusungkan dada… 

Juga bukan tentang oposisi dan koalisi 

 

Bukan tentang huru-hara fisik 
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Tapi tentang huru-hara visi 

 

Sidenreng Rappang tak ubahnya sebuah kertas putih 

Semua orang mau melukis di atasnya… 

Tiap-tiap orang menganggap dirinya tahu 

Apa yang terbaik untuk Sidenreng Rappang kedepan 

Tapi sayang, bukannya kerjasama yang baik membangun daerah 

Tak jarang yang ada saling menjatuhkan… 

Sikut-menyikut tak terhindarkan… 

 

Mengelakkan warisan para leluhur 

Tentang pentingnya Sipakainge’, Sipakatau, dan Sipakalebbi 

Ahhh… Sudahlah… Ini hanya imajinasiku Semoga saja tidak…  

Sidenreng Rappang juga bukan tentang perdebatan panjang 

Tentang generasi tua atau muda… 

Sidenreng Rappang tentang integritas semua pihak… 

Dengan prinsip lempu, getteng dan ada tongeng 

 

Oh Wanuakku… 

Sudah lama kaki ini menapaki mu… 

Jemari ini mengais di atas tanahmu yang suci Memaku harapan paling 

suci dalam dirimu Tabe’… 

 

Resopa Temmangingngi Namalomo 

Naletei Pammase Dewata…. 
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AKU TERCIPTA 

 

Aku tercipta bagai ibu pertiwi 

Sebuah perwujudan memiliki beban  berat 

Ibu yang memberikan kehidupan disekitar 

 

Menjadi Ibu pertiwi  di tempat tugasku 

Menjadi ibu pertiwi di rumah tanggaku  

Menjadi ibu pertiwi di lingkungan sekitarku 

 

Aku warga negara yang paham akan  tanggung jawab 

Aku warga negara yang baik 

Aku abdi Negara yang setia pada perintah 

Aku harus kuat,  ikhlas, dan sabar 

Aku memiliki kewajiban yang mulia  

Aku bersyukur pemberian Ilahi 

Aku tahu ribuan yang menginngikan  

 

Sebagai abdi negara 

 

 

Suhada 

 

 

 

  



 

Harapan Menjadi Jawaban | 87 

BERKAS OH BERKAS 

Anhny Syam 

 

Ku termenung disetiap lamunanku 

Memikirkan berkas yang berlalu 

Kertas yang terkumpul dalam sebuah bundel 

Yang entah kapan sampainya. 

 

Jikalau berada dikertas itu 

Kan kubawa sejauh-jauhnya 

Hingga ke pemilik yang sesungguhnya 

Menteri Pendidikan Republik Indonesia 

 

Entah sampai kapan Berkas itu kubuat 

Bagai kelembutan rasa Pahit 

Diantara aroma yang membuncit 

Aku Pamit Permisi 
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GURUKU TERCINTA 

Imran Zainuddin 

 

Terimah kasih atas segala jasamu 

Tampa engkau kami bukanlah siapa siapa 

Tampa engkau kami tidak  akan bisa mengerti banyak hal 

Engkaulah awal dari cita citaku 

Engkau membimbing kami dengan penuh semangat 

Engkau selalu ada dalam ingatanku sampai akhir hayat 
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BIDADARIKU 

Hendra 

 

 

Di setiap pagi 

Menanti tantangan hidup yang hakiki 

Bersama si buah hati 

Yang selalu mencerahkan hari 

 

Dia tidak menuntut siapapun 

Tidak pula berharap apapun 

Hanya keceriaan yang disajikan 

Dengan tawa dan senyum menawan 

 

Tetap semangat anakku 

Teruskan Impianmu 

Hidupmu sepenuhnya milikmu 

Tidaklah siapapun yang mengusikmu 

 

Bahagia itu sederhana 

Melihatnya tertawa dan tersenyum bahagia 

Senyum nan indah seperti mutiara 

Penat, lelah, letih lenyap seketika 
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RINDU MENANTIMU 

Rahmayanti 

 

Kini ku sendiri 

Tak ada kamu di sampingku 

Hari ku menjadi sepi 

Indahnya mentari tak seindah kemarin 

Aku merindukanmu... 

 

Kata rindu tak bisa ku ungkapkan 

Perasaan dihati ini menahan rasa 

Jarak kini memisahkan kita 

Waktu seakan begitu lambat berputar 

Aku menantimu 

 

Memang hal ini harus kita jalani 

Perpisahan ini bukan untuk selamax 

Cinta kita akan abadi 

Aku Setia Menantimu 

Pelaut ku 
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AKU SIAPA 

 

Aku siapa? 

Seperti terbelenggu oleh diriku sendiri 

Otak pun tak lagi bisa memerintah diriku 

 

Aku siapa? 

Merenung di bawah lampu  

Memikirkan tentang apa yang terjadi 

 

Aku siapa? 

Manusia yang kehilangan arah  

Tanpa jati diri yang sesungguhnya 

 

Aku siapa? 

Aku adalah diriku yang belum ku ketahui sepenuhnya 

 

 

Kiki Reski Amaliah- 
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CINTAKU 

 

Atas nama cinta aku melangkah 

Atas nama cinta aku mengabdi 

Atas nama cinta aku mengajar 

Atas nama cinta aku mendidik 

 

Cintaku  

Jika tak sempurna maka maafkan anandaku 

Jika tak seimbang maka maafkan anandaku 

Jika tak sesuai maka maafkan anandaku 

 

Cintaku 

Dengan kemurnian 

Pengabdian melahirkan cintamu 

Dengan kesejatianmu ikhlas melahirkan agamamu 

Dengan kesucian niat melahirkan idemu 

Dengan ketukusan tekad melahirkan kreativitasmu 

 

Aku mungkin tak seutuhnya  sempurna dalam pengabdian 

Namun aku tak ingin merugi dalam pengabdian… 

 

25 September 2022 
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GURUKU 

Itahemma, S.E. 

 

Jerih payahnya kadang terabaikan. 

Kebaikannya kadang tak dianggap. 

Berharap siswanya tanggap. 

Tapi kadang disepelekan. 

 

Tak banyak yang mengenangnya. 

Tapi tak sedikit yang berhasil karenanya. 

Beliau lentera dalam kegelapan. 

Pejuang pemberantas kebodohan. 

 

Tak semua orang mampu mengemban profesi ini. 

Karena profesi ini melalui segudang ritual pendidik. 

Mengajar dan mendidik bagai dua sisi mata uang yang jadi misi. 

Begitulah abdinya untuk masa depanku kelak. 
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ISI JIWA 

Syaifa Abitiya 

Redup kelam hidup 

Di  cahaya gemerlap kebahagiaan manusia 

Tak pernah berpihak pada insan yang lemah 

Bermodal perasaan tipis yang dibentak lalu menangis 

 

Selalu disudutkan atas kekurangan 

Di dalam kabut yang membatasi pandangan  

Memuat keluh kesah tanpa sandaran 

Di saat jiwa bersatu dengan angan 

 

Bertanya pada angkasa! 

Apakah ini berat untuk aku yang tak kuat? 

Tergeser dan tergores hingga merubah jati diri 

Mencoba belajar dan meresapi  

 

Bertanya pada angkasa! 

Mendengar jiwa berkeluh kesah 

Antara kuat dan memilih menyerah 

Atas semua keputusasaan 

Yang tak pernah ada kebahagiaan 

 

Derai tetes air mata 

Jatuh bersatu atas tanah 

Yang menjadikan udara sebagai sandarannya 

Cukup inikah keluh kesah ku? 
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SANDARAN TERBAIK 

Syaifa Abitiya 

 

Untaian benang kusut 

Membuat bimbang berkecamuk 

Memilih pergi menyerah dikala cinta mulai menggelora 

Atau tetap berdiri di terjangan badai duka 

 

Inilah semesta dari rahmat-Nya 

Dunia pemuda pengembara 

Mengukur kekuatan cobaan dengan kelemahan lawan 

Mencoba mengulang dan berharap jaya 

 

Dikala hamba-Nya adalah cobaan terhebatnya 

Banyak berbuat sesuka hati 

Walau diperlakukan dengan hati-hati 

Banyak yang tak pernah baik 

Walaupun diperlakukan dengan baik 

 

Untaian benang kusut 

Disaat nurani butuh kamu 

Dikala malam butuh dirimu 

Seketika engkau jadi sandaran ku 

 

Mengurai pilu dan memberi doa rindu 

Hamba butuh sisimu 

Derai tetes air mata, dari mata kecilku 

Membasahi sujud terakhirku.... 
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JERIT RASA 

Syaifa Abitiya 

 

Teriak pedih sebuah jiwa 

Menyembunyikan luka dibalik rupa tertawa 

Membisu tanpa bahasa 

Dikala hati tersayat kata 

 

Sembunyi dibalik kalimat baik-baik saja 

Wajah menutupi segala rasa 

Jiwa dan nurani kerap lesu tiada arah duniawi 

Sering kali pusing atas tujuan hidup sendiri 

 

Belajar bahasa kesedihan 

Membisu, termenung, lalu meneteskan air mata 

Menghindar tapi tak tahu kemana harus sembunyi 

Menyembunyikan luka sayatan orang yang tak mengerti 

 

Jerit batin berbicara 

Sembunyi dibalik kalimat baik-baik saja 

Disaat tiada gambar yang bisa melukiskan 

Apa itu jerit rasa.... 
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MORAL DAN BUKTI 

Syaifa Abitiya 

Bangsa butuh waktu dan pemuda 

Untuk mendidik generasi muda 

Berbanding terbalik akibat dunia 

Pupus kata mutiara dari hatinya 

 

Bangsa sejuta visi misi tanpa bukti 

Janji bagaikan bukit menjulang tinggi 

Pendidikan tak berguna 

Pengetahuan tak bermakna 

 

Moral diabaikan 

Bertekad kecil tiada pembuktian 

Ini disaat jiwa penjilat menguasai 

Ini disaat kaya jadi standarisasi 

Dosa dosa dibanggakan 

 

Mulut berbau dosa 

Berlagak layaknya satria perkasa 

Bagaimana bangsa akan dibangunnya 

Dengan banyak omong kosongnya 

 

Hilang lenyap terbang etika  

Moral seakan tak berguna 

Cupu kayanya jika tak berpenampilan 

Dosa dosa dibanggakan 

 

Tujuan makmur diawal merdeka 

Diperebutkan dengan nyawa 

Berlanjut hingga lenyap nyalinya 

Apakah akan sia sia begitu saja 
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KRISIS NEGERI 

Syaifa Abitiya 

 

Inilah bangsa makmur sentosa 

Dengan ratusan juta nyawa manusia 

Tapi itu semua katanya 

Bukan bukti nyata dan faktanya 

 

Suara jiwa tertuang dari jempolnya 

Mengetik isi hati di dunia Maya 

Berharap pemerintah mengulurkan tangannya 

Atas tragedi dan polemika 

 

Apa ini makna perjuangan para tetua  

Nyawa digantung demi sentosa 

Taruhan jiwa dan raganya 

Demi segenggaman keadilan untuk saudaranya 

 

Inilah tanah airku yang sebenarnya  

Dimana gengsi dijunjung tinggi 

Perkataan kasar dianggap sah 

Semuanya tidak masuk dalam logika 

 

 

Rakyat negeri berjatuhan 

Menyuarakan aspirasi dan menagih janji 

Yang perlahan mencekik dan membunuh diri 

Belum lagi dengan gimik gimik bau  

 

Disaat politik bangsa berada di titik terendahnya 

Semua diragukan oleh rakyatnya 

Berharap ada banding kejelasan 

Walaupun sekedar mengecoh pikiran 

 

Inilah negeriku yang sebenarnya 
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Negeri drama pejabat dan rakyatnya 

Kritis hingga habis 

Menguak tabir kepalsuan para pemimpinnya 

 

Kritis hingga habis 

Pasang mulut dan ocehanmu 

Suarakan detak jantung penyesalanmu 

Ohhhhh tidak 

Beri waktu untuk kami berbicara..... 
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JURUSAN KU YANG 

TERPENTING 

Gita Hamzah 

 

 Pertama kali aku masuk di jurusan ini 

 Seperti hanya mimpi yang kubayangkan 

Tetapi aku akan berjanji akan bersungguh-sungguh untuk 

belajar dengan giat 

 

Marilah kita belajar akuntansi 

Dan pencatatan sampai pembuatan laporan keuangan takkan 

susah 

Identifikasi pencatatan komunikasikan dan laporankan kepada 

pengguna 

 

Kamu itu sangat penting dalam mengukur hasil kerja 

Pertanggung jawabmu sangat penting untuk di dukung oleh 

pentingnya dirimu 

Sangat membebankan tanggung jawab menentukan ukuran 

kerja 

Evaluasi kerja serta mendapatkan sebuah reward yang sangat 

penting 

 

Aku sangat bangga menjadi anak akuntansi 

Aku bisa belajar tentang keuangan lembaga di mana aku 

diajarkan untuk bersifat bertanggung jawab. 
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KEINDAHAN ALAM INI 

                                                                Abdi Wiranata 

 

 

Betapa indahnya negeri ini 

Laut yang berombah ombak 

Lereng yang bertingkat-tingkat 

Angin berembus sepi-sepi 

 

Berdiri aku di tepi pantai 

Di bawah langit yang indah 

Merasakan negeri keindahan 

Indonesia yang kusayang 

 

Indonesia negeri khatulistiwa 

Beribu nikmat di dalamnya 

Pemberian dari Tuhan yang Maha Esa 

Agar bersyukur kita kepadanya 
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LILIN KEGELAPAN 

Selviana 

 

  Titik air menitik 

  Berbaris jarum jam berdetik 

  Tak henti dalam putaran waktu 

  Menembus masuk roda itu 

 

  Menjadi pilar generasi penerus 

  Bermuara menjelma sebagai arus 

  Berbaris ditengah tangisan pertiwi 

  Tak buat henti langkahkan kaki 

 

  Baktiku hanya untuk negeri ini 

  Ku akan jadi lilin di tengah kegelapan 

  Melawan segala kemunafikan 

  Semangatku bagai pejuang 45 

 

  Penerus cita-cita pahlawan kita 

Wahai sang guruku 

Tuntunlah aku menjadi aku 

Jasamu tak tampak mata 

Berwujud dalam sanubari 

 

Titik air menitik 

Ilmumu akan ku petik 

Bukan buat negara munafik 
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SANG PAHLAWAN 

KEHIDUPAN 

Selviana 

 

 Ku lihat kau berbuat 

 Ku dengar kau berbicara 

 Ku rasakan kau merasakan 

 Mata binar tak khayal menjadi panutan 

  

Sejuk terasa haluan kata-katamu 

Menjadi sugesti pada diri kami 

Hingga jiwa ini tak sanggup berlari 

Menjauhi jalan hakiki 

 

Lelah dirimu tak kau risaukan 

Hiruk pikuk kehidupan mengharu biru 

Itu jasa tentang pengabdian 

Bukan jasa tentang perekonomian 

 

Semangatmu menjadi penghidupan 

Untuk kami menjalani kehidupan 

Jangan pernah kau bosan 

Jadi haluan panutan 

 

Meski pertiwa dalam kesengsaraan 

Kaulah pelita cahaya kehidupan 

Terima kasih untukmu 
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KELUARGA 

Putri Alya Natasya 

 

Mereka adalah anugerah terindah yang aku miliki 

Senyum, canda dan tawa mereka adalah bahan semangatku 

Kasih sayang dan perhatian mereka tak akan pernah hilang dari 

ingatanku 

 

Ibu, engkau selalu memberikan support agar aku bisa melewati masa-

masa sulit dalam hidupku 

Ayah, engkau tiap hari banting tulang demi memenuhi kebutuhanku 

Adik, engkau selalu menghiburku walau kadang kita saling berdebat 

akan suatu masalah 

 

Walau dalam keadaan jauh seperti ini, doaku selalu diisi oleh nama 

mereka 

Membanggakan mereka adalah tujuanku 

Kesuksesan adalah harapan mereka 

Harta yang paling berharga adalah keluarga. 
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JAUH 

Nur Sakina 

Dulu kita pernah sedekat nadi 

Sebelum akhirnya sejauh langit dan bumi 

Dulu kita saling berbagi hati 

Sebelum akhirnya sama-sama memilih pergi 

 

Aku dengannya, kamu dengannya 

Aku dengan duniaku, kamu dengan duniamu 

 

Hati kita sudah tak saling mengisi 

Tapi rindu ini msih sering menghampiri 

 

Dan yang aku ingin tahu adalah, 

Bahwa disetiap senjaku masih ada kamu 

Bahwa disetiap mimpiku masih tentang kamu 

Bahwa sampai sekarang di setiap sajakku masih tertulis namamu 
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MENYIMAK BULAN DI 

PERADUAN MALAM 

Nurfazila 

 

Terduduk dipelataran kisahnya 

Bersama resah memandang senja 

Terbenam fajar mengupas birunya 

Santai menikmati sebelum sirna 

 

Bergantian dengan gelap yang mulai menyapa 

Merampas senja berganti fana 

Angin dingin berhembus di setiap rongga 

Membuka mata dalam keadaan buta 

 

Rembulan hadir disetiap dunia 

Temani malamku dengan cahayanya 

Akankah tetap bersinar selamanya  

Atau hanya mampir seperti senja 
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PAHLAWAN TANPA 

LENCANA 

Muh. Angga Nugraha 

 

  Pagi yang indah deruan angin menerpa wajah 

  Dingin menyelimuti langkah penuh keikhlasan 

  Renungan hanya untuk sebuah kejayaan 

  Berfikir hanya untuk sebuah keberhasilan 

 

  Tiada lafaz seindah tutur katamu 

  Tiada penawar seindah senyumanmu 

  Tiada hari tanpa sebuak bakti 

  Menabur benih kasih tanpa rasa lelah 

  

  Hari demi hari begitu cepat berlalu 

  Tiada rasa jenuh terpancar di wajahmu 

  Semangatmu terus berkobar 

  Memberikan kasih sayang tiada rasa jemu 

 

  Jika engkau akan melangkah pergi 

  Ku tau langkahmu penuh pengorbanan 

  Jika dirimu telah tiada dirimukan selalu di kenang 

  Kau adalah pahlawan tanpa lencana 
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GURUKU 

Andi Nino 

 

Oh.. guruku yang tersayang selalu 

Lemah lembut setiap hari dan selalu memperhatikan kami setiap hari 

 

Guruku... 

Terimakasih atas jasa jasamu 

Selama ini kau selalu menegur kami, 

Semua untuk kebaikan kami semua 

 

 

Untuk semua guruku namamu tak akan kami lupakan 

Dan semua baktimu akan kami ukir di dalam hati 

Guruku adalah pahlawan tanpa tanda jasa. 
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IBUKU PAHLAWANKU 

Muhammad Nuralfian Asriana 

 

Ibuku 9 bulan lamanya kau mengandungku 

Ibuku 9 bulan lamanya kau berjuang menghadapi banyak kesulitan 

Ibuku, betapa kuatnya dirimu itu 

 

Siang malam engkau merasakan kesakitan luar biasa 

Sakit yang luar biasa disaat engkau melahirkanku 

Siang malam engkau merasakan sulit tidur 

 

Betapa sabarnya engkau menyayangiku 

Engkau merawatku hingga dewasa 

Ibuku engkaulah pahlawanku. 
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AYAHKU PAHLAWANKU 

Syarlina 

 

Ayah... engkau adalah kepala keluarga 

Kau selalu menafkahi keluargamu dengan rejeki yang halal 

Engkau pandai menyembunyikan air mata di tengah kesulitan 

 

Engkau adalah cinta pertama anak perempuanmu 

Pahlawan paling perkasa bagi keluargamu 

Kau singsingkan lengan untuk mengisi wadah sandang kami 

Kau pekerja hebat yang pantang surut tanpa membawa nafkah 
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TANGIS YANG TIDAK 

DIUNGKAPKAN 

Amina 

 

Halo ayah.... 

Engkaulah manusia pertama yang mengajariku tentang perpisahan 

Meski aku tak pernah bertemu langsung denganmu 

Tapi aku mampu berjalan sejauh ini tanpa gengaman tanganmu 

 

Ibulah yang mengajarkanku bahwa tiada cinta tanpa pengorbanan 

Ibu yang selalu berada disampingku saat aku mengenal hal baru 

Mungkin cara ayah mencintaiku berbeda dengan cara yang semestinya 

 

Namun, aku harap suatu hari engkau bangga kepadaku 

Sekarang aku akan melanjutkan hidup ke jenjang yang tinggi 

Melanjutkan mimpi yang sudah lama aku rangkai tanpa peranan ayah 

Terkadang lebih baik tidak mengenal daripada mengenal untuk dibenci 
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IBUKU SEGALANYA BAGIKU 

Sry Nur Fathrina 

 

Wahai ibuku 

Engkau adalah wanita tak bersayapku 

 

Ibu... 

Pengorbananmu takkan pernah bisa kubalas dengan apapun 

Engkau adalah wanita terhebatku 

 

Terimakasih untuk semua perjuanganmu, 

Pengorbananmu, 

Dan kasih sayangmu terhadapku 
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RINDU UNTUK AYAH 

 

Ayah 

Aku rindu senyum Dan pengertianmu... 

Setiap kenangan kita melintas dipikiran.... 

Bagai hujan Dan angin yang terbang bebas... 

Kamu telah pergi menjauh entah kemana... 

 

Ayah 

Sekarang kebersamaan yang indah Sudah tiada 

Andai kenangan dulu bisa diputar kembali ke tahun 2013 

Aku sebagaivanakmu yang tersayang... 

Aku ingin engkau kembali memanjakanku... 
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TEWAS 

Suryani 

 

Aku masih bernapas 

Namun jiwaku telah lama tewas  

Kebahagiaan yang cukup ringkas 

Semua harapan terpaksa ku hempas 

 

Menjerit setiap malam 

Tangan yang bengkak dan legam 

Lisan yang terpaksa bungkam 

Dihantui peristiwa tahun silam 

 

Entah sampai kapan 

Aku sudah lelah berjalan 

Memikul ribuan beban 

Mau heran tapi ini kehidupan 

Ayah 

Kini engkau telah meninggalkan anakmu ini selamanya.... 

Engkau telah menepati janjinu kepada yang penguasa... 

Semoga kelak kita bisa bertemu walau hanya sebatas mimpi 

Aku selaku merindukanmu ayah.....  
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